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MOTTO
If not now, then when?

If not us, then who?
-Hanipah Nur Aliah
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APAKAH KEMAMPUAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN
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Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

hanialiyal5@gmail.com

ABSTRAK

Kemampuan komunikasi interpersonal dengan keluarga pasangan termasuk salah satu
faktor yang penting dalam mencapai kepuasan dan kualitas perkawinan baik pada pasangan
yang menikah di usia muda maupun dewasa. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal dengan
keluarga istri terhadap kepuasan perkawinan suami. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ialah 312 suami dengan usia perkawinan dibawah 5 tahun. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen untuk pengambilan data
menggunakan Interpersonal Communication Competence Scale (ICCS) untuk mengukur
kemampuan komunikasi interpersonal yang dikembangkan oleh Rubin & Martin (1994)
dengan Alpha Cronbach’s sebesar 0,967 dan kepuasan perkawinan di ukur dengan
ENRICH Marital Satisfaction Scale oleh Fowers & Olson (1993) dengan Alpha Cronbach’s
sebesar 0.973. Pendekatan studi kuantitatif dengan teknik analisa menggunakan regresi
linier sederhana menunjukkan hasil R square = 0,745 dan p = 0.000 (<0.01) yang memiliki
arti bahwa terdapat pengaruh kontribusi kemampuan komunikasi interpersonal suami
dengan keluarga istri terhadap kepuasan perkawinan sebesar 74,5%. Dengan demikian
peneliatian ini dapat dijadikan sebagai bahan edukasi dan evaluasi pada setiap pasangan
yang akan menikah ataupun pasangan yang telah menikah tidak hanya dalam perspektif
istri tetapi juga dalam perspektif suami.

Kata Kunci : kemampuan komunikasi interpersonal, kepuasan perkawinan
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DOES THE ABILITY OF INTERPERSONAL COMMUNICATION WITH
THE WIFE'S FAMILY INCREASE HUSBAND'S MARRIAGE
SATISFACTION
Hanipah Nur Aliah
Anisia Kumala Masyhadi
University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
hanialiyal5@gmail.com

ABSTRACT

The ability of interpersonal communication with the spouse's family is one of the
important factors in achieving marital satisfaction and quality, both for couples who
marry at a young age and as adults. The purpose of this research is to find out how
much influence interpersonal communication skills with the wife's family have on
husband's marital satisfaction. The number of samples used in this study were 312
husbands with marriage age under 5 years. This study uses a quantitative approach
with instruments for data collection using the Interpersonal Communication
Competence Scale (ICCS) to measure interpersonal communication skills
developed by Rubin & Martin (1994) with Cronbach's Alpha of 0.967 and marital
satisfaction measured by the ENRICH Marital Satisfaction Scale by Fowers &
Olson (1993) with Cronbach's Alpha of 0.973. The quantitative study approach with
analysis technique using simple linear regression shows the results of R square =
0.745 and p = 0.000 (<0.01) which means that there is an influence of 74.5%
contribution of interpersonal communication skills between husband and wife's
family on marital satisfaction. Thus, this research can be used as educational and
evaluation material for every married couple or married couple not only from the
wife's perspective but also from the husband's perspective.

Keywords: interpersonal communication skills, marital satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pernikahan merupakan suatu ikatan atau janji suci yang dilakukan
oleh seseorang dengan tujuan untuk mendapatkan suatu kebahagiaan dan
ketentraman hati. Akan tetapi banyak pasangan yang belum bahkan tidak
dapat mencapai tujuan tersebut sehingga tidak sedikit pasangan yang
mengambil keputusan untuk bercerai. Seperti yang dapat diketahui bahwa
kasus perceraian yang terjadi di Indonesia tidaklah sedikit, bedasarkan data
yang di peroleh BPS yang dilansir dari lokadata.id bahwa tingkat perceraian
yang terjadi di Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2015 kasus perceraian
di Indonesia mencapai 5.89% dengan jumlah 3,9 juta. Kemudian pada tahun
2020 kasus perceraian di Indonesia mengalami peningkatan menjadi 6.4%
dengan jumlah 4,7 juta.

Kemudian Bedasarkan hasil perolehan data BPS (Badan Pusat
Statistik) yang di kemukakan oleh BKKBN (2021) menunjukan bahwa
salah satu penyebab kasus perceraian tertinggi yang terjadi di Indonesia
ialah karena adanya sebuah konflik pertengkaran yang terjadi terus-menerus
dan sering terjadi pada kelompok usia 20 sampai 24 tahun dengan usia
perkawinan yang belum genap 5 tahun. Berdasarkan data yang diperoleh di
atas dapat di simpulkan bahwa Tingkat/angka perceraian di Indonesia
meningkat karena adanya faktor ketidakpuasan perkawinan. Fahimdanesh,
Noferesti, & Tavakol (2020) menggambarkan bahwa kepuasan perkawinan

sebagai sebuah gambaran kebahagiaan seseorang yang sesungguhnya
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dengan keluarga. Fower & Olson (1993) mendefinisikan kepuasan
perkawinan atau pernikahan sebagai bentuk evaluasi pasangan baik suami
maupun istri terhadap persoalan rumah tangga yang berdasar dari perasaan
yang puas, dan juga menyenangkan. Kemudian, kepuasan perkawinan
diyakini sebagai respon emosional yang tumbuh dari evaluasi internal
pasangan terhadap pernikahannya, serta hal tersebut meliputi semua aspek
hubungan. Dapat disimpulkan bahwa Kepuasan perkawinan atau
pernikahan merupakan perasaan yang bahagia juga menyenangkan yang
dimiliki oleh pasangan menikah dan merupakan bentuk suatu evaluasi
pasangan terhadap pernikahannya. Fower & Olson (1989) menyatakan
bahwa terdapat beberapa aspek yang menjadi kunci tercapainya suatu
kepuasan atau kebahagiaan pasangan dalam perkawinannya diantaranya
lalah  komunikasi, keluarga, hubungan seksual, teman, pengelolaan
keuangan, orientasi keagamaan, kesetaraaan peran, kegiatan mengisi waktu
luang, pengasuhan anak, serta penyelesaian konflik. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Wulan & Chotimah (2017) salah satu hal yang
berhubungan dengan kepuasan perkawinan pada pasangan ialah regulasi
emosi. penelitian tersebut dilakukan pada pasangan yang menikah di usia
19-40 tahun, dengan usia perkawinan maksimal 5 tahun, telah memiliki
keturunan dan pasangan sama-sama bekerja. Hasil dari penelitian tersebut
ialah semakin tinggi tingkat regulasi emosi seseorang maka akan semakin
tinggi pula tingkat kepuasan perkawinannya. Kemudian terdapat penelitian
lain yang dilakukan oleh Herawati & Farradinna (2017) yang dilakukan

pada setiap pasangan yang menikah dan bekerja di Universitas Islam Riau.
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Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara rasa syukur, pemaafan, dan kepuasaan perkawinan dan
secara keseluruhan rasa syukur dan pemaafan kepada pasangan menjadi
salah satu aspek yang penting dalam memberikan kontribusi kepada
kepuasan perkawinan terhadap pasangan yang menikah dan bekerja. Hal
tersebut diperkuat dengan adanya penelitian serupa yang dilakukan oleh
Kumala, & Trihandayani, (2015) yang menyatakan bahwa sikap
memaafkan dan sabar dalam perkawinan menjadi salah satu hal yang dapat
menguatkan ikatan perkawinan sehingga pasangan dapat lebih merasakan
kepuasan dalam perkawinannya. Sehingga dapat disimpulkaan bahwa sabar
dan memaafkan menjadi syarat yang mempengaruhi pasangan dalam
mencapai kepuasan dalam sebuah perkawinan.

Aspek penting lainnya dalam meningkatkan kepuasan perkawinan
lalah aspek finansial dan pembagian peran dalam rumah tangga.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Larasati (2012) dapat
diketahui bahwa kedua aspek tersebut merupakan syarat terpenuhinya
kepuasan dalam pernikahan. Ketika kebutuhan finansial kurang terpenuhi
dan pembagian peran juga kurang seimbang, maka dapat menghambat
pasangan dalam merasakan kebahagiaan atau kepuasan dalam
perkawinannya.

Kemudian menurut Ayub (2010) aspek lain yang tak kalah penting
yang dapat mempengaruhi kepuasan perkawinan adalah kemampuan
berkomunikasi yang merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan

komunikasi interpersonal baik dengan pasangan maupun dengan keluarga
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pasangan seperti mertua atau saudara ipar. Senada dengan dengan itu
Serewicz & Canary (2008) dalam penelitiannya yang dilakukan pada
pasangan yang baru menikah menjabarkan bahwa dalam membangun
komunikasi yang interaktif antara pasangan dengan keluarga pasangan
seperti hubungan menantu dengan mertua ataupun saudara ipar dapat
membuat pasangan merasa puas akan hubungan perkawinan. Hal tersebut
diperkuat dengan pernyataan Wheatley (2014) yang mengatakan bahwa
rendahnya suatu komunikasi yang terjadi dalam sebuah keluarga akan
menjadikan suasana dalam keluarga menjadi tidak harmonis. Kebahagiaan
ataupun kepuasan dalam sebuah perkawinan akan tercapai apabila terdapat
komunikasi juga keterbukaan antara pasangan dan keluarga pasangan
sehingga hal tersebut akan dapat menjaga komitmen pernikahan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nindyasari & Herawati
(2018) dapat diketahui bahwa semakin tinggi usia pasangan saat menikah,
maka semakin matang emosinya, semakin baik kemampuan interaksi
keluarga dan semakin puas pula dalam pernikahannya. Dari hal tersebut
dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
regulasi emosi, interkasi keluarga dan kepuasan perkawinan. Akan tetapi
dalam penelitian tersebut, Nindyasari & Herawati hanya melibatkan
seorang istri dalam penelitiannya, sedangkan untuk suami tidak di ikut
sertakan. Sehingga penelitian tersebut memiliki sebuah keterbatasan
diantaranya adalah hasil penelitian tersebut tidak sepenuhnya dapat di
generalisasikan karena kurangnya keragaman ras, etnis, dan geografis

dalam sampel.
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Dalam penelitian yang lakukan oleh Dewi dkk (2018) terhadap
keluarga dengan usia perkawinan awal dan menengah dengan menjadikan
istri sebagai responden utamanya menyatakan bahwa komunikasi interaktif
yang dilakukan baik antar pasangan maupun dengan keluarga menjadi salah
satu faktor dalam memberi pemahaman yang lebih baik dalam
melaksanakan peran serta fungsi setiap anggota dalam keluarga dan menjadi
kunci yang dapat mempengaruhi kualitas dan stabilitas dalam pernikahan.
Dalam penelitian tersebut pun dapat diketahui bahwa pasangan dengan usia
perkawinan menengah memiliki interaksi serta kualitas perkawinan yang
baik dibandingkan dengan pasangan dengan usia perkawinan awal.
Berdasarkan hasil penelitian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Hidayah & Hariyadi (2019) menjelaskan tentang perbedaan gender dalam
mengelola konflik di awal pernikahan, dalam penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan pasangan baik suami
maupun istri dalam mengelola konflik atau manajemen konflik. Istri
disinyalir mempunyai kemampuan dalam membina hubungan interpersonal
dan mengelola konflik lebih baik dibandingkan dengan suami. Kemudian
hal tersebut diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Rini &
Retnaningsih (2008)yang menyatakan bahwa seorang istri lebih mampu
mengartikulasikan masalah dan perasaannya dibandingkan dengan seorang
suami. Sehingga seorang istri lebih sering melakukan sikap self disclosure
(keterbukaan diri) dibandingkan dengan seorang suami. apabila seorang

suami dapat lebih terbuka dan jujur tentang dirinya dalam berkomunikasi
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baik dengan pasangan maupun keluarga pasangan akan dapat meningkatkan
kepuasan perkawinannya.

Kemudian menurut Igbal dan Fawzea (2020) secara pskologis
seorang istri dominan memiliki perasaan yang sensitif sera lemah lembut
sedangkan seorang suami cenderung memiliki sikap yang cuek (tak acuh).
Tidak hanya itu, menurut Juliano (2015) dalam gaya berkomunikasi suami
dan istri mengalami perbedaan seperti perbedaan ketika berbicara,
menentukan topik pembicaraan, bercerita, ataupun selera humor, dan cara
berintrupsi. Seorang istri lebih berfokus dalam hal membangun relationship
serta menunjukan sikap yang responsif. Sedangkan seorang suami lebih
berfokus terhadap penyelesaian tugas atau masalah, mendapatkan
kekuasaan, serta pengakuan diri atau secara spesifik seorang suami lebih
tertarik pada status ataup kekuasaan sedangkan istri lebih tertarik pada
kedekatan ataupun koneksi. Suami pun lebih memiliki sikap yang
kompetitif atau superior dalam hal komunikasi sehingga memiliki rasa
“tanggung jawab” yang lebih dibandingkan istri.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa semua penelitian terdahulu
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal dengan keluarga
pasangan dan kepuasan perkawinan saling berhubungan akan tetapi
kebanyakan penelitian terdahulu hanya berdasarkan perspektif istri saja.
Selain itu juga terdapat perbedaan terkait sikap dalam mengelola konflik
serta sikap disclosure antara suami dan istri. melihat hal tersebut, peneliti
tertarik untuk lebih mendalami penelitian tentang seberapa besar pengaruh

kemampuan komunikasi interpersonal dengan keluarga pasangan terhadap
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kepuasan perkawinan apabila ditinjau berdasarkan perspektif suami. Maka
dari itu penelitian yang diambil ialah “Pengaruh Kemampuan Komunikasi
Interpersonal dengan keluarga istri Terhadap Kepuasan Perkawinan
Suami”
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang di atas, maka Rumusan masalah dalam
penelitian ini ialah “Seberapa besar pengaruh Kemampuan Komunikasi
Interpersonal dengan Keluarga istri Terhadap Kepuasan Perkawinan
Suami?”
1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Seberapa Besar Pengaruh
Kemampuan Komunikasi Interpersonal dengan keluarga istri Terhadap
Kepuasan Perkawinan Suami?”
1.4. Manfaat
1.4.1. Manfaat Teoritis
a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan serta informasi atau dapat dijadikan
sebagai bahan edukasi kepada pembaca terkhusus kepada
pasangan-pasangan yang akan menikah untuk mengetahui hal-
hal yang harus dipersiapkan dengan baik dan matang
b. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat digunakan
untuk pengembangan ilmu psikologi, terkhusus psikologi

keluarga terkait hubungan komunikasi keluarga dan kepuasan
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perkawinan berdasarkan perspektif suami. Dan dapat dijadikan
sebagai acuan oleh peneliti selanjutnya dengan topik kepuasan
perkawinan.

1.4.2. Manfaat praktis

a. Dengan dilakukakannya penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan bahan evaluasi bagi setiap pasangan yang telah
menikah agar meningkatkan kemampuan komunikasi yang baik
dengan pasangan maupun keluarga pasangan.

b. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
informasi dan edukasi bagi pasangan yang hendak menikah agar
dapat memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi
kepuasan perkawinan diantaranya ialah kemampuan komunikasi

baik dengan pasangan ataupun dengan keluarga pasangan.
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